
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1) Faktor penyebab terjadinya anak sebagai korban tindak pidana perdagangan orang di Kota Medan, diantaranya terdiri dari faktor kemiskinan, faktor rendahnya pendidikan, faktor lingkungan, faktor pergaulan bebas, faktor lemahnya pencatatan kelahiran, faktor pernikahan dini, faktor kebijakan dan hukum yang bias gender, serta faktor kurangnya informasi tentang indikasi dari perbuatan perdagangan anak.
2) Bentuk perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban tindak pidana perdagangan orang memberikan bantuan hukum terhadap anak yang bertujuan agar hak-hak anak sebagai korban perdagangan orang dapat terpenuhi di dalam proses peradilan pidana dengan menuntut hak atas ganti rugi, hak atas restitusi, maupun hak atas kompensasi yang dapat dilihat dari aspek kemanusiaan dan hakhak asasi anak tersebut.
B. Saran
1) Hendaknya masyarakat ikut turut berperan serta dalam membantu memberantas terjadinya tindak pidana perdagangan orang yang dilakukan terhadap anak, sebagaimana peran serta masyarakat sangat membantu dalam meminimalisir terjadinya tindak pidana perdagangan orang.
2) Hendaknya peran lembaga anak dapat diperkuat dengan melakukan kerjasama antar lembaga bantuan hukum yang bergerak dalam perlindungan anak sebagai korban maupun saksi dalam tindak pidana, agar peran tersebut dapat lebih luas jangkauannya.

